Pedoman Observasi

dalam mengembangkan spiritual

remaja

No Aspek yang diamatai Keterangan
1. | Mengamati peran orang tua: Peran orang tua:
a. Sebagai teladan a. Teladan, orang tua menjadi ruang
b. Sebagai motivator model dengan memeperlihatka hal-
c. Sebagai pendidik hal yang positif pada anak.
b. Mendidik anak dengan tegas tapi
tidak menggunakan kekerasa
c. Sebagai moivator, orang tua selalu
memotivasi anak untuk melakukan
hak yang baik demi mencapai
tujuan hidup.
2. | Mengamati perkembangn | Ketekunan dalam beribadah, berdoa,
spiritualitas remaja aca alkitab dan menciptakan hubung
yang baik dengan sesama.
3. Mengamati hambatan orang tua | Suatu hambatan yang di alami orang tua

dalam mengembangkan spiritual remaja
a. Pengaruh lingkungan
b. Pola asuh

c. Teman sebaya




Transkrip Wawancara

dalam mengembangkan

spiritualitas anak Anda?

No. | Pertanyaan Jawaban informan
1. Menurut Anda apa yang | Menurut AU: Spiritualitas adalah hubungan yang
di ketahui atau di
pahami tentang intim dengan sang pencipta atau Tuhan.
spiritualitas?
Menurut AB: spiritual adalah hubungan yang
mendalam dengan Tuhan, dan integrasi moral yang
tercermin dalam sikap sehari-hari.  Spiritualitas
bukan hanya sekadar menjalankan ajaran agama atau
mengikuti ibadah.
CT dan GT: spiritualitas adalah beribadah kepada
Tuhan.
2. Bagaimana cara Anda | Menurut AU, cara mendidik anak yaitu memberikan

teladan kepada anak, mengajak anak untuk giat
untuk pergi beribadah, mengajak anak untuk
mengikuti kebaktian doa.

Menurut AB: cara mengembangkan spiritual anak
yaitu menuntun anak untuk ke gereja, berdoa,
mengingatkan anak untuk tugas dan tanggung

jawab, memberikan teladan kepada anak untuk

saling berbagi.




Bagaimana Ibu melihat
tantangan
mengembangkan
Kristen

spiritualitas

anak di era digital ini?"

Menurut AU: sebagai orang tua, kami merasa
tantangannya semakin kompleks. Kami harus ekstra
kerja keras karena anak-anak sekarang sangat dekat
dengan gadget. Yang paling penting bagi kami
adalah menjadi teladan. Kami tidak bisa hanya
menyuruh anak berdoa kalau kami sendiri tidak
melakukannya."

Menurut AB: Sebagai orang tua, tantangan terbesar
adalah

rasakan bagaimana

yang saya

menyeimbangkan penggunaan teknologi digital
dengan kehidupan rohani anak-anak. Mereka sangat
tertarik dengan gadget dan game online, terkadang

sampai lupa waktu untuk berdoa atau ibadah.

Hambatan apa yang
anda alam  selama
mengembangkan

spiritualtas remaja?

Menurut AU: hambatan yang di alami selama
mengembangkan spiritualitas anak yaitu anak sering
sekali memberontak apabila di peringatkan atau di
motivasi.

Menurut AB: hambatannya adalah anak lebih
banyak menghabiskan waktu bersama temanya di
luar sehingga tidak mengingat tugas dan tanggung

jawabnya di rumah apa lagi harus berdoa dan




membaca alkitab anak tidak lagi melakukannya
karena di pengaruhi oleh lingkungan di mana tempat
anak bermain. Juga hambatan yang lain yaitu

keterbatasan waktu untuk bersama dengan anak.

Keteladanan apa saja

anda lakukan

yang
dalam mengembangkan

spiritualitas anak

( remaja)?

Menurut AU: memperlihatkan cara menghormati
orang lain, disiplin berdoa, beribadah dan beretika.

AB: menghormati orang yang lebih tua, berperilaku
baik terhadap orang lain, memberikan sesuatu
kepada orang yang membutuhkan, mengajarkan
untuk tidak membantah

anak orang tua,

menciptakan kehidupan yang rukun antar saudara.

Menurut Anda apakah
teknologi
mempengaruhi
perkembangan

spiritualitas remaja?

Menurut AU: sangat berpengaruh karena adanya
teknologi anak susah sekali untuk di bimbing didik
bahkan sering kali mengabaikan tugas pekerjaan
rumah maupun fokus beribadah.

Menurut AB : sangat berpengaruh karena anak
sudah di kuasai oleh teknologi, Dimanah anak tidak
lagi menghabiskan waktu bersama dengan keluarga
maupun di ajak untuk makan bersama, berdoa

bersama karena mereka lebih banyak menghabiskan

waktu dengan handphone .




Bagaimana cara Anda
mengembangkan
spiritualitas anak di era

teknologi sekarang?

Menurut AU: cara mendidik anak yaitu
memberitahukan dampak negatif dalam penggunaan
teknologi yang Dberlebihan, membatasi waktu
penggunaan teknologi

Menurut AB: cara mendidik anak yaitu
mengingatkan anak untuk membagi waktu
menggunakan teknologi dengan mengerjakan
pekerjaan rumah serta, menyempatkan waktu untuk

ikut beribadah.




